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ABSTRAK 
 

 Penelitian tesis dengan judul “ KERIS JAWA KAMARDIKAN “ 
( Teknik, Bentuk, Fungsi dan Latar Penciptaan ), ini berusaha 

mengungkap permasalahan yang berkaitan dengan eksistensi 
keris kamardikan dalam konteks sosial dan budaya. Secara 

historis keberadaan keris kamardikan merupakan lanjutan dari 
tangguh keris sebelumnya dan bagian dari warisan nenek moyang 
yang berupa budaya bendawi. Sebagai budaya bendawi keris 

kamardikan memiliki, bentuk, teknik dan fungsi dengan ciri-khas 
dan keunikan sendiri.  

 
 Keris kamardikan dalam masyarakat Jawa memiliki peran 

yang cukup penting. Semenjak tahun 1970-an dan berlanjut terus 
hingga sekarang, dari kreativitas seninya telah memunculkan  
beragam bentuk dhapur keris, yakni: dhapur tangguh ( 

klasik/konvensional ) dan dhapur kreasi ( kontemporer ). 
Kreativitasnya muncul karena faktor internal ( personal ) dari diri 

seniman keris kamardikan, dan secara ekternal dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya. Secara individual, mereka bertindak 

sebagai kreator dan komunikator yang kemudian mendapat 
tanggapan dari masyarakat pendukungnya. Sebagai indikatornya 

adalah munculnya berbagai organisasi pecinta keris yang 
merupakan agen kegiatan perkeris dan lembaga pendidikan seni. 
 

 Eksistensi sebuah warisan budaya tradisi di lingkungan 
masyarakat Jawa khususnya, diwujudkan pada peristiwa budaya 

yang tradisonal. Keris memiliki kedudukan yang penting yaitu 
selain sebagai tanda dan simbol, yang sarat dengan tontonan dan 

tuntunan,  juga dipakai sebagai  media pengakuan, yang apabila 
zaman kerajaan sebagai legetimasi kekuasaan raja, sekarang 
berubah menjadi media branding dari eksistensi seorang 

pemangku jabatan pemerintah. 
 

 Sajian penelitian ini menggunakan model penelitian 
deskriptif interpretatif dengan menggunakan pendekatan konsep 

pemikiran estetika Jawa KGPH Hadiwijaya, untuk analisis  
bentuk, dan teori psikologi humanistis Abraham Maslow terkait 

kreativitas serta pendekatan emik untuk mengungkap tanggapan 
masyarakat. Melalui pendekatan tersebut diharapkan dapat 
mengungkap fenomena budaya keris kamardikan yang belum 

banyak dikaji oleh para peneliti sebelumnya. 
 

Kata Kunci : Budaya, Keris Kamardikan, Kreativitas, Bentuk, dan 
   Fungsi 
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ABSTRACT 
 

 
Research thesis entitled "JAVA KRIS KAMARDIKAN 

(Technique, Form, Function and Background Creation), is trying to 
unravel the problems related to the existence Kamardikan kris in 

the context of the social and historical existence budaya.Secara 
Kamardikan kris kris is a continuation of previous tough and part 
of the heritage ancestors in the form of material culture 

bendawi.Sebagai culture has Kamardikan kris, forms, techniques 
and functions by virtue of its own distinctive and unique.  
 

Kamardikan kris in Javanese society has an important role. 
Since the 1970s and continues to the present, from his artistic 

creativity has led to various forms of dhapur dagger, namely: 
dhapur tough (classical / conventional) and dhapur creations 
(contemporary). Creativity arises due to internal factors (personal) 

of self Kamardikan kris artists , and are influenced by the external 
environment. Individually, they act as creator and communicator 

who then receive a response from supporters. As the indicator is 
the emergence of various organizations kris lovers who are agents 

perkeris activities and arts education institution. 
 

The existence of a tradition of cultural heritage in the Java 
community in particular, embodied in the traditional cultural 

events. Keris has an important position that is other than as a sign 
and symbol, which is loaded with spectacle and guidance, the keris 

is also used as a medium of recognition, that if the time of the 
kingdom as the legitimacy of royal power, now turned into a media 

branding of the existence of a government office holders. 
 

Serving this study using a model of descriptive research 

interpretive approach to the concept of using Javanese aesthetic 
thought KGPH Hadiwijaya, for shape analysis, and humanistic 

psychology of Abraham Maslow's theory of creativity and 
associated emic approach to uncover approaches 

masyarakat.Melalui response is expected to reveal the cultural 
phenomenon that has not Kamardikan kris much studied by 
previous researchers. 
 

Keywords: Culture, Kamardikan, Creativity, Form, and  function   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 Kekayaan budaya bangsa Indonesia memang beraneka 

ragam bentuk dan memiliki ciri khas masing-masing, hal ini dapat 

dilihat dari keberadaan di setiap daerah-daerah yang pasti 

mempunyai budaya lokal  yang cenderung bernuansa etnik, ada 

yang bersifat bendawi dan tan bendawi, dari beberapa budaya 

tersebut adalah keris yang merupakan warisan budaya nenek 

moyang kita yang memiliki nilai adiluhung. Keris adalah 

merupakan hasil karya budaya bangsa Indonesia yang 

keberadaannya diperkirakan sudah ada sejak sebelum abad ke-10, 

selain tersebar hampir di seluruh wilayah, bahkan budaya keris 

juga ditemui di negara-negara Malaysia, Thailand, Philipina, 

Kamboja dan Brunai Darussalam, boleh dikatakan budaya keris 

dapat dijumpai di semua daerah bekas wilayah kekuasaan 

kerajaan majapahit  ( B. Harsrinuksmo, 1986: 14 ). 

Berbagai artefak yang menunjukkan munculnya keberadaan 

keris seperti pada berbagai relief candi di Jawa Tengah seperti; 

Dieng, Prambanan dan Borobudur, terdapat adanya gambar yang 

menyerupai keris gambar keris.  Gambar senjata pada relief-relief 

dinding candi yang mirip keris tersebut, kemudian seringkali 

ditafsirkan sebagai bentuk keris. Kemudian gambar keris, juga 
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terlihat pada relief candi Panataran dan candi Sukuh  yang relatif 

berumur muda pada jaman Majapahit. Sementara Di Jawa keris  

diperkirakan  telah ada sebelum Kerajaan Kediri pada abad XI. 

Dimana istilah keris sudah dijumpai pada beberapa prasasti kuno. 

Lempengan perunggu bertulis dari Karangtengah berangka tahun 

748 tahun Saka, atau tahun 824 masehi, menyebut tentang 

beberapa peralatan seperti lukai 1, punukan 1, wadung 1, patuk 

kres 1 …………………………, Prasasti Poh yang berangka tahun825 

Saka, atau 907 masehi menyebut beberapa jenis sesaji untuk 

menetapkan Poh sebagai daerah bebas pajak. Sesaji itu antara lain 

berupa Kres, wangkiul, tewek punukan, wesi penghatap…..Kres 

maksudnya adalah keris, wangkiul sejenis tumbak, tewek 

punukan sejenis senjata tusuk, wesi penghatap sejenis kampak 

berujung lancip bermata dua ( B. Harsrinuksmo, 1986: 19).  

 F.L. Winter telah menulis kesejarahan keris yang pertama, 

dibuat oleh Sri Paduka Maha Raja Budha, sehingga dianggap keris 

yang paling awal adalah keris Budha, walaupun sekali lagi hingga 

kini masih sangat diragukan kebenarannya. Kemudian dalam 

buku tentang raja-raja yang dikenal dengan nama “Pararaton” 

yang diterjemahkan dan diterbitkan oleh J. Brandes dalam bahasa 

Jawa kuno, mengisahkan sejarah kerajaan Hindu Majapahit dari 

abad XI hingga XIV dalam perhitungan tahun Caka (1144-1403 C 

= 1222-1481 M) tercantum kisah Pu (Empu) Gandring dari 

Lulumbang, seorang pembuat senjata kedua untuk membunuh 
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lawan bila memakai senjata buatannya ( Isaac Groneman, 1910: 

189 ). Mengenai teknik pembuatan pamor diperkirakan telah 

berkembang semenjak kerajaan Kediri, penelitian eskavasi 

arkeologi dari OXSIS  (Origin of Complex Society in South Sulawesi ) 

Australian National University dan Balai Penelitian Arkeologi 

Nasional di tahun 1999, membuktikan telah ada penambangan 

nikel di situs tertentu daerah Luwu. Pada situs yang digali 

terdapat bekas-bekas usaha peleburan logam nikel. Sulit 

dipercaya daerah Luwu telah berkembang menjadi besar semenjak 

abad XII dan XIII. Dalam naskah Negara Kertagama daerah Luwu 

mempunyai hubungan dengan Majapahit  menyediakan  bahan 

pamor yang sangat termasyur untuk dikirim ke kerajaan 

Majapahit yang berada di Jawa ( Jurnal Ilmiah, dalam, Joko 

Suryono, 2009: 4 ). Namun demikian apabila ditinjau dari aspek 

historis hingga sekarang belum ada penelitian yang dapat 

menjelaskan secara pasti kebenaran bahkan seringkali masih 

digolongkan sebagai tradisi oral.  

Keris adalah salah satu jenis senjata tikam tradisional 

Indonesia, yang berbentuk pendek dan unik, yang hingga kini 

budaya keris masih berlangsung secara tradisional antara lain: 

Yogyakarta, Surakarta, Madura, Luwu, TMII Jakarta, Kelantan 

(Malaysia) dan di Bandar Sri Begawan. Pada zaman sekarang 

aktivitas budaya pembuatan keris masih berlangsung secara 

tradisional, seperti di daerah Yogyakarta, Surakarta, Madura, 
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Luwu ( Sulawesi selatan ), Jakarta, Kalimantan, dan Bali. Hal 

tersebut diyakini oleh Subandi 1 bahwa: walaupun ada sedikit 

perubahan dan perkembangan mengenai teknik yang digunakan 

dalam proses pembuatannya tetapi kadangkala masih ada 

beberapa di antara para empu yang melakukan proses pembuatan 

keris dengan membaca mantera dan doa serta puasa selama 

melakukan pembuatan keris. 

 Pada dasarnya kegiatan proses pembuatan keris yang 

disertai acara ritual dengan seperangkat sesaji sudah jarang 

dijumpai, para pembuat keris pada zaman sekarang kebanyakan 

melakukan proses sejak awal hingga selesai tanpa melakukan hal 

tersebut, apalagi aktivitas pembuatan keris yang dilakukan di 

berbagai besalen keris di Surakarta dan di lembaga pendidikan 

yaitu UPT Kajian Keris ISI ( Institut Seni Indonesia ) Surakarta, 

totalitas tanpa menggunakan acara ritual tertentu. Tetapi apabila 

dilihat secara eksoteri ( fisikly ) mengenai nilai estetisnya cukup 

menarik apabila dibandingkan dengan karya para empu zaman 

dahulu.  

Keris secara utuh dalam tampilannya terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu mata atau bilah, Hulu atau ukiran dan sarung atau 

warangka. Namun ketika kita berbicara masalah keris, hal yang 

                                                           
  1. Subandi : Seorang praktisi keris yang pernah belajar kepada seorang Empu 

Pangarso Sukadgo dan Empu Djeno Harumbrodjo, yang hingga sekarang masih 

eksis melakukan kekaryaan hingga mendapat gelar KRT (Kanjeng Raden 

Temenggung) dari kraton Surakarta hadiningrat. 
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pertama dibicarakan adalah mengenai bilahnya baru kemudian 

pelengkap atau warangka dan ukiranya. Ketiga elemen tersebut 

masing-masing merupakan satu rangkaian yang apabila dipisah 

maupun menjadi satu kesatuan yang utuh akan tetap memiliki 

makna tertentu. Kemudian definisi keris adalah senjata tusuk 

yang mempunyai, condong leleh, ganja, pesi serta ukuran tertentu. 

Keris Jawa mempunyai ukuran panjang maksimal 42 cm, ukuran 

normal 37 cm, ukuran minimal 30 cm. Sehingga dari unsur  dan 

ciri tersebut menunjukkan keris memang berbeda dengan senjata 

tajam lainnya. Keris adalah benda seni yang meliputi seni tempa, 

seni ukir, dan pahat, seni bentuk serta seni perlambang. Bahan 

baku pembuatan keris adalah besi, baja, dan bahan pamor, bahan 

pamor ini ada beberapa jenis yakni  batu meteorit, pamor luwu, 

pamor sanak dan logam nickel. Keris  pada umumnya menyimpan  

nilai-nilai sebagai barang antik, karya seni dan kelangkaan, 

bahkan juga bisa ditambahkan  punya daya spiritual tertentu. 

Keris tergolong jenis senjata tikam, keris dibuat bukan 

semata-mata untuk membunuh, keris juga lebih bersifat sebagai 

senjata dalam pengertian simbolik. Karenanya keris juga dianggap 

memiliki kekuatan gaib, pendek kata keris dapat dimanfaatkan 

tuahnya, sehingga memberikan bantuan keselamatan bagi 

pemiliknya dan orang disekitarnya. Kaitanya dengan budaya lain 

selain berfungsi senjata, keris juga merupakan salah satu 
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kelengkapan pakaian adat, juga sebagai benda upacara, sebagai 

atribut suatu jabatan tertentu, sebagai lambang dari kekuasaan 

tertentu dan sebagai wakil atau utusan pribadi pemiliknya. Pada 

Upacara-upacara adat di Sumatra, Kalimantan, Jawa, Bali, 

Madura, Sulawesi dan lain-lain di daerah Nusantara Indonesia, 

selalu kita jumpai orang mengenakan keris ( Bambang 

Harsrinuksmo, 1986: 15 )  

 Keris memiliki bentuk dan ukurannya berlainan, yang satu 

lebih indah daripada lainnya. Menurut kebiasaan, ada yang 

sengkelit di punggung, ada pula yang di muka. Kelihatan bahwa si 

pemakai bangga, merasa tentram disamping terhormatinya. 

Sebuah pepatah kita berkata : “ba‟bujang jolong berkeris”, 

adakalanya seorang mempelai putri dipertemukan dengan sebilah 

keris, karena si mempelai lelaki berhalangan melangsungkan 

upacara, disebabkan tugas ( perang, misalnya ). Menurut 

pandangan hidup eyang-eyang kita, Turangga wisma wanita kukila 

belum sempurna, jika tidak dilengkapi dengan curiga, atau keris. 

Di Keraton ada hari-hari tertentu yang digunakan untuk 

membersihkan keris ( Soewito Santosa, 1990: 59 ). Masyarakat 

Jawa beranggapan  fungsi keris selalu dikaitkan dengan dengan 

norma dan tata cara adat ke daerahan, keris dipakai sebagai 

ukuran kesopanan dalam tata cara berbusana Jawa. Bentuk dan 
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kelengkapannya juga digunakan sebagai tanda eksistensi sosial 

masyarakat sebagai penanda mengenali kelompok sosial 

pemakainya.  

  Salah satu fungsi bilah keris adalah sebagai senjata, 

sehingga keris tidak mungkin dipisahkan dari kelengkapannya, 

bila keris tidak memakai kelengkapannya akan sulit digunakan 

dan berbahaya karena ketajamannya dapat melukai pembawanya. 

Kelengkapan utama keris adalah hulu keris, yang terdiri dari 

pegangan kayu atau disebut ukiran dan mendhak  yaitu semacam 

sekat antara ukiran dan ganja. Kelengkapan lainnya adalah 

sarung keris disebut  warangka dan pembungkusnya berupa 

pendhok yang  terbuat dari logam. Warangka dibuat dari kayu 

pilihan, pada tiap daerah di Jawa mempunyai bentuk kelengkapan 

keris tersendiri, daerah Surakarta berbeda dengan Yogyakarta, 

Cirebon, Jawa Timur dan daerah Banyumasan.  

Uraian tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

kedudukan keris dalam kebudayaan kita, sehingga bukan suatu 

keanehan jika orang sampai memberi honorific Kangjeng Kyai 

dengan segala preceance protocolnya. Diletakkan keris pada 

tempatnya yang terhormat, dipakai jika ada upacara-upacara 

tertentu saja. Keris dipakai sebagai senjata, pusaka, simbol, 

regalia seorang raja, juga sebagai media karya seni yang 

mempunyai nilai estetika sangat tinggi. Namun demikian 
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keberadaan dalam kehidupan masyarakat khususnya Jawa, 

lambat laun benda budaya itu berganti fungsi dari senjata tajam 

menjadi perhiasan dan pusaka yang memiliki nilai ekonomi. 

Nilai seni keris terletak pada berbagai elemen yang 

mendukungnya antara lain : bentuk  ukiran, warangka, ornamen 

atau pahatan (ricikan) pada bagian bilahnya, dan lukisan logam 

yang disebut dengan pamor, artinya  tampilan  sebuah keris 

dikatakan  memiliki nilai estetika dan artistik yang sempurna, 

apabila  secara utuh  antara, bilah dengan pamornya, ukiran atau 

hulu dan warangka benar menjadi satu kesatuan yang utuh. Pada 

umumnya  ketika berbicara mengenai keris pasti  berkaitan 

dengan pamor dan dapur, padahal sebenarnya masih ada unsur 

lain yang  mendukungnya  ( Serat Centini, terj: Kamajaya, 1985: 

71-91 ).  

  Di Indonesia keris yang baik umumnya selain berpamor juga 

dihias lagi dengan emas murni, intan berlian dan batu mulia 

lainnya. Hiasan ini dibuat sebagai penghargaan si pemiliknya 

terhadap kerisnya. Atau dapat pula sebagai anugerah dari raja 

atas jasa pemilik keris itu. Hiasan pada bilah keris yang memiliki 

nilai paling tinggi adalah bila keris diberi tinatah. Ditinjau dari 

bentuk dan kelengkapan bagian-bagiannya, keris terbagi menjadi 

sekitar  250 dhapur keris. Bentuk bilahnya ada dua macam yaitu 

yang lurus dan luk (bergelombang). Ditinjau dari cara 
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pembuatannya keris dapat dibagi tiga golongan  yaitu keris 

ageman, yang mementingkan keindahan bentuk lahiriah 

(eksoteris) dari keris itu, golongan kedua adalah keris tayuhan, 

yang lebih mementingkan tuah dan kekuatan gaib ( Isoteris ) keris 

tersebut, dan golongan yang ketiga adalah pusaka, yang tetap 

mementingkan keduanya ( Arifin MT, 2006: 232-237 ).  

Struktur bentuk keris Jawa pada dasarnya  mempunyai 

bentuk ciri khusus, keris harus mempunyai empat bagian yang 

terdiri dari bagian atas disebut sebagai pucukan, bagian tengah 

awak-awakan atau badan dari keris, bangkekan merupakan 

pinggang keris sedang bagian yang paling bawah disebut sor-

soran. Bagian sor-soran terdiri unsur disebut sebagai ricikan, atau 

anatomi bilah keris, dari kumpulan komposisi ricikan tersebut 

akan menentukan nama sebuah dhapur keris. Selain dilihat dari 

bentuk bilah keris juga dapat dibedakan dari sifat dan karakter 

bahannya, yaitu perbedaan  jenis bahan baku yang berupa besi, 

baja dan pamor. Dalam pembuatan keris setiap kerajaan 

menggunakan bahan berbeda sehingga menimbulkan tekstur, 

warna dan karakter berbeda pula, dengan demikian produk keris  

di setiap kerajaan tidak  akan pernah akan sama.  

Suatu bilah keris dikatakan memiliki nilai artistik dan 

estetika yang sempurna , apabila antara bentuk ( dapur ) bilah 

dengan pamornya benar-benar menjadi satu-kesatuan yang utuh. 
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Dengan demikian keberadaan dapur bilah dan lukisan motif pamor 

yang ada pada permukaan bilah keris bagi masyarakat pecinta 

keris dinilai memiliki peranan yang penting. Sebenarnya cukup 

dapat dimengerti bahwa pilihan-pilihan terhadap suatu bilah keris 

yang menggunakan penerapan gambar pamor, akan sangat 

dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan masyarakat terhadap 

nilai-nilai esoterik dan keindahan yang ditampilkannya. Tetapi  

lebih dari itu, ternyata hal tersebut juga dilatari oleh kepercayaan 

masyarakat utamanya yang ada di lapis aristokrasinya, untuk 

mentaati „pesan-pesan sejarah‟ yang bersumber dari peristiwa 

kultural yang pernah dialami oleh nenek moyangnya, yang 

kemudian akhirnya dijadikan sebagai dasar pilihan dan 

penentuan sikap untuk menilai keberadaan dari suatu corak keris.  

Menurut R.D.M Veebeek, pamor yang menarik dan paling 

disukai adalah bahan pamor yang berasal dari sebuah bongkah 

yang ditemukan pada abad ke 18 di dekat Prambanan, di 

perbatasan kedua kerajaan Jawa. Kemudaian dibawa ke Keraton 

Kasunanan Surakarta pada tanggal 12 Februari 1797, menurut 

penyelidikan dari A.W.K de Jong ( Laboratorium‟s Lands Platentium 

di Bogor  ), di dalam  meteor mengandung unsur dengan komposisi 

yakni 94,38% besi, 4,70% nickel, dan 0,53% fhosfhor ( Isaac 

Groneman, 1910: 134 ). Pada dasarnya lukisan bentuk pamor 

merupakan bagian dari bilah keris, walaupun tidak semua keris 
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yang baik memiliki lukisan bentuk pamor, bahkan tidak jarang 

pula, dapat diketemukan suatu bentuk penerapan “lukisan bentuk  

pamor  tanpa warna” pada  permukaan suatu bilah keris. Hal itu 

dapat diketemukan pada permukaan bilah keris kelengan, yakni 

permukaan bilah keris yang tanpa menggunakan penerapan 

lukisan bentuk pamor sehingga sepenuhnya berwarna hitam. 

Namun jika kita cermati lebih teliti, sering kali di atas permukaan 

bilah keris itu diketemukan suatu motif lukisan ( tanpa warna 

keputih-putihan yang timbul akibat dari bahan pamor ), 

melainkan tetap didasarkan atas warna (hitam) sebagaimana 

warna dasar dari besi bilahnya yang dinamakan pamor sanak, 

yang keberadaannya masih berlangsung hingga sekarang ( Arifin 

MT, 2006: 157-158 ).  

Perkembangan keris di Indonesia belakangan ini cukup 

marak, hal ini dapat dilihat dengan munculnya produk-produk 

baru yang ikut melestarikan budaya warisan nenek moyang yang 

memiliki nilai adiluhung. Keris adalah karya agung warisan 

budaya yang sangat dihargai karena eksistensinya serta memiliki 

daya tarik terhadap masyarakat dunia. Sehingga keris telah diakui 

sebagai World Heritage of Humanity dari badan dunia yaitu 

UNESCO, ini merupakan bukti dari pengakuan dunia akan keris 

sebagai karya agung warisan budaya nenek moyang bangsa 

Indonesia. Keberadaannya masih dilestarikan hingga saat ini 
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dengan kekaryaan yang dilakukan oleh para generasi muda yakni 

para pembuat keris di era setelah masa kerajaan Singasari-

Surakarta, maka keris tetap eksis yang oleh kalangan masyarakat 

umum di sebut dengan keris kamardikan.2   

Keris kamardikan memiliki dua makna, pertama yaitu keris-

keris yang dibuat pada zaman setelah Indonesia merdeka, dimana 

kerajaan-kerajaan telah menyatu dalam Republik, kemudian 

makna kedua adalah kemerdekaan pada keris-keris yang 

diciptakan berdasarkan pada konsep-konsep baru yang bebas dan 

kreatif. Keris kamardikan telah mengalami pergeseran budaya 

keris yang tidak di bawah suatu hegemoni, bukan atas permintaan 

raja tetapi keris yang dapat mengaktualisasikan diri di tengah 

globalisasi yang menantang kreatifitas para seniman. Ada dua 

kategori bentuk dan ciri dari keris kamardikan, kategori pertama 

yakni karya dengan bentuk konvensial dalam kemahiran 

mendupiklat keris-keris tua dari zaman perzaman yang disebut 

“mutrani”, seiring hal tersebut Dharsono3 mengatkan bahwa 

berbagai keris yang telah ada dan telah dibuat lagi dengan cara 

meniru ( mutrani ) itu disebut “tangguh” dan kategori kedua yakni 

                                                           
2.  Keris kamardikan adalah sebuah istilah. Kamardikan berasal dari kata 

mahardikan yang artinya merdeka (Kamus Bahasa indonesia Kontemporer). 

Jika keris umumnya selalu lekat dengan atribut zaman pembuatan yang sering 

disebut tangguh, dan terkait pula dengan gaya keris yang memiliki 

kekhasannya dari setiap kerajaan. Dalam hal ini kamardikan untuk menyebut 

keris yang dibuat pada zaman setelah Indonesia merdika. Istilah tersebut dapat 

dilihat dalam Toni Junus, Keris kamardikan Award‟08 ( Jakarta : Bentara 

Budaya, 2008 , hal.3. 

3. Dharsono adalah seorang Guru besar Fakultas Seni Rupa dan 

Desain Institut Seni  ( ISI ) Surakarta. 
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karya kontemporer adalah karya seniman keris yang memberi 

manfaat sebagai media ekspresi, tuangan estetika, semiotika 

momentum, pengutaraan kritik sosial, pesan kemanusiaan, 

pengharapan terhadap kekuatannya serta metafora dan lain-lain ( 

Toni junus, 2008 : 5 ).  

Uraian di atas jelas menunjukkan bahwa keberadaan keris 

masih begitu penting dalam budaya Jawa, di samping unik dan 

memiliki nilai sejarah dan nilai artistik serta estetik, bahkan juga 

mengandung daya magis, yang sarat makna simbolik dalam 

kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Jawa.  Oleh karena 

berdasarkan uraian diatas keberadaan Keris Kamardikan, cukup 

menarik untuk dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah dalam 

tulisan ini.  

 

 

B. Batasan Masalah 

 

Penelitian yang mengambil judul “KERIS JAWA 

KAMARDIKAN ( Latar Belakang Penciptaan, Teknik, Bentuk, 

Fungsi dalam Masyarakat Jawa )“ ini, akan langsung berasumsi 

bahwa aktivitas pembuatan keris hampir menyebar di berbagai 

daerah hingga ke luar pulau Jawa. Oleh karena banyak empu 

beserta daerah asalnya, peneliti menyadari akan hal tersebut, 

sehingga perlu adanya batasan masalah. Misal dilihat dari aspek 
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sejarah dan perkembangan ada beberapa tangguh sesuai era 

zamannya yakni Tangguh Singasari, Tangguh Mojopahit, Tangguh 

Pajang, Tangguh Pengging, Tangguh Mataram, Tangguh 

Surakarta, Tangguh Yogyakarta dan hingga kini muncul Tangguh 

Kamardikan. Keris kamardikan tersebut yang dimaksud adalah 

keris yang dibuat pada zaman Indonesia setelah merdeka yakni 

setelah eranya empu Djeno Harumbrodjo, lebih jelasnya mulai dari 

generasi tahun 1980-an hingga generasi hingga sekarang. Keris 

apabila ditilik dari bentuk ragamnya sangat bervariasi sesuai 

dengan daerahnya masing-masing, misal ada keris Jawa, keris 

Bali, keris Bugis, keris Madura dan lain sebagainya. Maka agar 

tidak melebar jauh permasalahannya, penulis membatasi 

permasalahan dengan memfokuskan pada keberadaan keris Jawa 

“kamardikan” mengenai bilahnya, yang ada di wilayah Jawa, 

terutama Jawa Tengah.  

 

C. Rumusan Masalah 

 

Keris merupakan karya seni artistik-estettik, yang memiliki 

bentuk disamping unik dan mengandung nilai simbolis juga 

memiliki nilai artistik dan estetik yang tinggi dalam segala 

tampilannya. Keris hingga sekarang masih memiliki peran yang 

signifikan di dalam kehidupan budaya masyarakat terutama Jawa. 

Hal tersebut tidak terlepas dari-pada nilai-nilai di dalamnya, baik 
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secara  bentuk maupun  fungsi dan maknanya, sehingga dalam 

kajian bentuk visualnya, muncul berbagai masalah yang terkait 

dengan aspek keberadaannya, Oleh karena dalam kajian ini kami 

mencoba merumuskan beberapa masalah yang akan diangkat 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana teknik pembuatan keris Jawa kamardikan ? 

2. Bagaimana ragam bentuk dan fungsi keris Jawa kamardikan 

dalam masayarakat sekarang ? 

3. Mengapa keris Jawa kamardikan dibuat ? 

4. Bagaimana pandangan dan apresiasi masyarakat terhadap 

keris kamardikan ? 

 Demikianlah perumusan masalah pada kajian tentang 

keberadaan keris ini, sehingga dengan adanya rumusan masalah 

tersebut, penelitian akan fokus kepada permasalahan mengenai 

keberadaan keris tangguh kamardikan karya para Empu di Jawa. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian tentang keberadaan keris tangguh kamardikan ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 

keberadaan keris  meliputi bentuk dan ragamnya serta prosesnya 

terkait dalam kehidupan masyarakat umum. Demikian  juga 

untuk mengenal lebih detail tentang bentuk visual  keris dan 

fungsinya serta nilai estetis  yang terkandung dalam keris Jawa 
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kamardikan karya para empu keris Kamardikan. Kemudian tujuan 

lain dari penelitian ini adalah untuk memperoleh penjelasan 

tentang  posisi atau kedudukan keberadaan keris, terutama keris 

kamardikan yang hingga kini masih memiliki begitu kuat 

pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat Terutama di Jawa, 

bahkan keberadaannya hingga sekarang masih sangat dikagumi 

masyarakat dunia, 

Berdasarkan data-data tersebut selanjutnya akan dianalisis 

secara ilmiah, yang diharapkan memiliki manfaat untuk 

memberikan  pengetahuan dan gambaran pada masyarakat umum 

tentang keberadaan keris Jawa kamardikan. Serta memberi 

pengetahuan mengenai bentuk visual dan fungsi serta nilai-nilai 

yang terkandung dalam keris secara umum. 

 

E. Tinjauan  Pustaka 

 

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi sumber tertulis dan sumber lisan, sumber lisan berasal 

dari nara sumber yang diperoleh dari para empu  keris dan para 

pakar dalam bidang perkerisan, serta budayawan yang memiliki 

pengetahuan, yang relevan dengan masalah yang diteliti. Sumber 

lisan sangat berarti dalam analisa data karena penulisan-

penulisan tentang perkerisan belum begitu detail tentang 
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permasalahan pada keris kamardikan. Informasi dari nara sumber 

sangat diharapkan dapat memberi pengertian-pengertian baru 

mengenai bentuk visual dalam bilah keris kamardikan, kemudian 

sumber-sumber tersebut didukung oleh informan-informan lain 

yaitu para budayawan dan para pakar yang ahli di bidang keris. 

Dalam penelitian ini diperlukan juga beberapa referensi buku 

acuan yang meliputi literatur-literatur yang terkait dengan 

perkerisan antara lain: 

Karya Bambang Harsrinuksmo berjudul “Gambar Dhapur“ 

Penerbit Pusat Keris Jakarta 1985, berisi tentang  macam-macam   

bentuk atau dapur keris, mulai dari awal sampai perkembangan 

sampai sekarang,buku ini membantu memberi  informasi tentang 

perkerisan, sehingga memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

macam–macam bentuk keris.  

Tulisan Bambang Harsrinuksmo berjudul Ensiklopedia Keris 

penerbit Gramedia Utama Jakarta, (2004, berisi mengenai definisi 

mengenai keris kemudian asal-usul keris serta perkembangan nya 

di Indonesia terutama di Jawa, sangat terkait dengan keberadaan 

sebuah keraton mulai  Mataram Hindu hingga Kasunanan 

Surakarta dan Kasultanan Jogjakarta. Di samping itu juga 

membahas tentang tata cara atau etika dalam masyarakat 

perkerisan, serta kedudukan dalam masyarakat keraton. Dengan 
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demikian kami memperoleh sedikit banyak tentang sejarah 

perkembangan kerid dalam masyarakat Indonesia. 

Karya Garrett dan Bronwen Solyom berjudul  “The World Of 

The Javanese Keris” An Exhibition at the East West Cultur Learning 

Institute East-West Center Honolulu Hawaii 1978, berisi  tentang  

keberadaan, keris secara utuh ,membahas mulai dari bilah, hulu 

atau ukiran hingga warangka secara detail, buku ini sangat 

mendukung dalam penulisan ini karena banyak memberi 

informasi mengetahui tentang pengertian estetika dan seni dalam 

keris Jawa. 

Karya Haryono Guritno yang berjudul Keris Jawa antara 

Mistik dan Nalar , yang diterbitkan PT Indonesia Kebanggaanku 

2005, buku ini  berisi mengenai keberadaan keris yang selain 

memiliki  nilai seni yang tinggi dan nilai estetika, juga memiliki 

daya magis yang diyakini bahwa di dalam keris ada kekuatan 

mistis tersendiri. Kepercayaan  ini berkembang terutama di 

masyarakat Jawa Tengah, di samping itu buku ini membicarakan 

tentang bentuk, pamor dan nilai yang terkandung di dalam keris. 

Dengan demikian tulisan ini membantu dalam menganalisa data 

yang diperoleh di lapangan,sehingga mempermudahkan dalam 

penulisan  

Buku karya Isaac. Groneman, Keris Jawa  (Der Kris Der 

Javaner) 1910 yang diterjemahkan Stanly Hendrawijaya, 1996. 
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Buku ini berisi mengenai keberadaan keris Jawa mulai teknik 

penempaan logam, beragam pamor dan teknik penataan pamor 

serta bahan bakunya, demikian juga dibicarakan tentang bentuk 

keris serta kelengkapan keris secara detail, ada hulu keris, 

mendhak atau uwer (cincin hulu), selut, sarung atau warangka 

dan pendhok. Buku ini sangat membantu penelitian karena di 

dalam buku ini di jelaskan mengenai pamor secara detail, 

sehinngga sangat relevan dengan topik yang diangkat penulis. 

Tulisan tesis Joko Suryono yang berjudul “Transformasi 

Keris  Surakarta” (2009), berisi tentang keberadaan keris Jawa 

mulai dari jaman Kediri hingga sekarang,yang menjelaskan 

mengenai bentuk atau dhapur, pamor dan nilai-nilai yang 

terkandung didalam keris. Tulisan ini membantu dalam penulisan 

mengenai bentuk dan pamor dalam bilah, karena banyak sekali 

informasi-informasi tentang bentuk dan fungsi dalam bilah keris. 

Tulisan K.G.P.H. Hadiwijaya, Gambar Dhapur Dhuwung  

Perpustakaan Keraton Surakarta : 1920, Buku ini berisi mengenai 

gambar-gambar dhapur keris mulai dari dhapur lurus hingga luk, 

disertai penjelasan elemen-elemen yang mendukung  dan menjadi 

ciri khas antara dhapur yang satu dengan dhapur yang lain, buku 

ini memberi  informasi  tentang macam–macam bentuk keris yang 

berkembang di Jawa.  

Tulisan  Karsten Seir Jensen berjudul  Den Indonesiske Kris 

(et Symbolladet Vaben)  Penerbit  Vaabenhistoriske Aarboger 
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(1998), berisi tentang identifikasi dari berbagai dapur dan pamor 

keris yang merupakan simbol dalam kehidupan masyarakat 

umum, yang dipaparkan mulai dari Zaman Majapahit hingga 

Surakarta. Demikian juga dijelaskan secara detail mulai dari 

karakter bahan, kualitas garap, pamor dan zaman atau era 

pembuatannya. Sehingga membantu untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang terkait dengan fungsi pamor dalam keris.  

Tulisan Linus Suryadi AG berjudul Regol Megal Megol 

(Fenomena Kosmogoni Jawa) Penerbit  Andi offset Yogyakarta 

(1993), berisi mengenai salah satu syarat yang dijadikan tolok 

ukur bagi orang jawa apabila sudah dikatakan mapan dan mantap 

hidupnya, yaitu salah satunya harus memiliki pusaka atau keris. 

Ulasan mengenai budaya keris pusaka ini meliputi kedudukan 

atau fungsi keris dalam, masyarakat Jawa, pengertian pancer dan 

dhapur, cara memilih keris yang benar dan tata cara memperoleh 

keris serta yang terakhir dibahas secara detail mengenai filsafat 

kebudayaan jawa mengenai lingga-yoni, keris-warangka, bilah-

ganja. Pada bagian akhir uraian ini membicarakan mengenai 

berbagai ragam pamor dan maknanya dalam kehidupan 

masyarakat Jawa. Dengan tulisan tersebut sangat membantu 

untuk mendapatkan data-data terkait dengan pamor dalam keris 

Jawa. 

Karangan, Panembahan, Pakem Duwung Angka I Wesi 

Aji,Solo: Witgeverijenn Book Handel stoomdrukkery De Bliksun . 
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Tulisan ini mengulas tentang bentuk-bentuk pakem dalam 

perkerisan Jawa, dalam tulisan ini memberi informasi mengenai 

bagaimana dhapur atau bentuk dalam keris yang berkembang di 

Indonesia sejak abad ke-9 hingga Zaman Surakarta. 

 

 

F. Kerangka Teoritis  

 

Salah satu cara yang penting dalam hubungan, antar 

manusia secara sosial adalah melalui perantara benda-benda, 

yang disebut dengan budaya materi. Budaya materi merupakan  

istilah bagi kajian hubungan manusia-benda, kajian mengenai 

benda-benda  atau obyek-obyek. Dengan demikian budaya meteri 

menjadi berguna, karena menunjukkan bahwa materi dan budaya 

selalu berkombinasi dalam hubungan-hubungan yang spesifiks     

( Celia lury, 1998,58). Wilayah  artefak 4 yang dikenal luas sebagai 

budaya materi mencakup: alat,  peralatan, senjata, ornament, 

perkakas domestik, obyek-obyek religi, barang-barang antik, 

artefak primitif, bahan-bahan tradisi, dan lain-lain.  

                                                           
     4. Istlah artefak (art-factum)secara literal berarti”sesuatu yang dibuat 

melalui ketrampilan dan kerajinan dan menunjuk pada produk artificial.(Barbara 

A. Babcock, “Artefak,” dalam Richaerd Bauman,Folklore,Cultural performances, 

and Popular Entertainments.New York: Oxford University Press,1992,p,204) 
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Keris sebagai artefak merupakan salah satu produk budaya 

materi yang sangat penting dan merupakan salah satu sarana 

yang melaluinya dapat diperoleh suatu hubungan dengan masa 

lalu. Menurut Burckhardt ( 1818-1897 ) bahwa setiap detil yang 

kecil dan tunggal sebenarnya adalah simbol  dari keseluruhan dan 

satuan yang lebih besar, dia mencoba melukiskan kesenian ke 

dalam bagian yang berimbang dari kesatuan yang menyeluruh, 

dengan cara “paralelisasi fakta-fakta”, yaitu membandingkan dan 

melawankan, mencari persamaan dan perbedaan, sehingga antara 

fakta-fakta ditemukan kaitannya ( Kuntowijoyo, 1993, 137 ). Keris 

memiliki nilai luar biasa sebagai karya agung ciptaan manusia 

yang baik secara eksotorik maupun isotorik sangat menarik 

sebagai benda seni . 

Selain berakar dalam tradisi budaya dan sejarah masyarakat 

Indonesia, keris juga masih berperan sebagai jati diri  bangsa 

,sumber inspirasi budaya, dan masih berperan sosial di 

masyarakat, yang  menyebabkan tetap eksis  hingga kini karena 

mengandung nilai-nilai luhur yang disebut  “intangible” yaitu  nilai 

non bendawi keris. 5 Keris merupakan refleksi dari kumpulan ide, 

nilai, dan norma yang diobyektivitaskan ke dalam bentuk benda 

seni. J.J. Honingman membedakan adanya tiga “gejala 

kebudayaan” yatiu wujud sebagai suatu kompleksitas dari ideas, 

                                                           
5 . Periksa : http//C/program file/netscape/navigator/jar 
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activities dan artifact  manusia yang berfikir memiliki gagasan atau 

ide, di mana gagasan itu terwujud melalui suatu tindakan 

aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dalam bentuk hasil benda ( 

artefacts ) ( Koentjaraningrat, 1990,186 ).  

Semenjak keris memiliki fungsi dalam kehidupan masa lalu, 

keris menjadi suatu sumber data yang bernilai untuk dikaji 

sebagai bahan penelitian. Keris disebut sebagai budaya bendawi 

yaitu suatu rancangan guna menata kehidupan manusia yang 

melibatkan pula lingkungan fisik alamiah dan lingkungan sosial 

budaya ( Agus Sachari, 1986, 55 ). Seiring apa yang dikatakan 

Malinowski bahwa fungsi kebudayaan adalah segala aktivitas 

kebudayaan sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian 

kebutuhan naluri manusia yang berhubungan dengan 

kehidupannya ( Koentjaraningrat, 1990, 171 ).  

Manusia mempunyai hubungan yang erat dengan 

kebudayaan, hal ini dapat dilihat dari karya-karya manusia, setiap 

benda alam yang disentuh dan dibudidayakan manusia 

mengandung suatu nilai. Nilai yang diperoleh manusia sangat 

bermacam-macam, misal nilai simbol, ekonomi, keindahan, fungsi 

dan sebagainya, berkarya berarti menciptakan nilai. Dengan kata 

lain, setiap hasil karya manusia disebut dengan homo kreator, di 

mana setiap hasil karyanya menyimpan bentuk dan isi 

kemanusiaan. Setiap karya yang dibuat menunjukkan maksud, 



24 

 

 

nilai, serta gagasan-gagasan penciptanya ( Soesanto Puspo 

Wardoyo, 1978, 11 ). 

Proses pembuatan keris telah berlangsung sejak zaman 

kerajaan hingga sekarang, dalam perkembangannya keris telah 

mengalami berbagai perubahan yang meliputi teknik proses 

pembuatan, bentuk, hingga fungsi. Menurut apa yang terjadi 

dalam masyarakat eksistensi keris dilihat dari aspek sejarahnya 

telah memunculkan berbagai pendapat terkait dengan sebuah 

istilah tangguh yakni istilah untuk menamai sebuah periodesasi 

dari pada keris tersebut dibuatnya terkait dengan zaman 

berlangsungnya keris tersebut dibuat. Dimana hingga sekarang 

setelah era Kasunanan dan Kasultanan dinamakan dengan 

tangguh kamardikan. Mengenai proses pembuatan keris yang 

dilakukan oleh para pembuatnya, dari zaman ke zaman tidak 

lepas dari peran teknologi yang ada saat itu, termasuk di 

dalamnya pada zaman setelah Indonesia merdeka, peran teknologi 

sangat signifikan dalam proses pembuatan keris. Sebagaimana 

dikatakan Weinberg, bahwa : 

Masalah sosial sedemikian kompleks dan pemecahannya 

begitu tidak jelas, sehingga diperlukan suatu  
pemecahanyang  membantu   memusatkan  permasalahan  

di mana teknologi  akhirnya  merupakan  pemecahannya ( 
Agus Sacahri 1987, 44 ). 
 

Teknologi amat cepat tumbuh berkembang menjadi 

“adikuasa” untuk mencengkeram lingkungannya, artinya bahwa 
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teknologi dapat menciptakan apapun ( Agus Sachari, 1987, 47 ). 

Pendapat tersebut menyiratkan bahwa teknologi sangat 

dibutuhkan demi kemajuan peradaban manusia, termasuk di 

dalamnya adalah aktivitas seni perkerisan. Perkembangan 

teknologi dalam budaya keris, terbentuk oleh kemahiran 

memilihara, memperbaiki, dan memodifikasi teknik dan peralatan 

tradisional yang dipadukan dengan teknik peralatan baru, hal 

tersebut terjadi tidak terlepas dari perkembangan peradaban 

zaman sehingga sangat berpengaruh terhadap proses pembuatan 

keris dari zaman ke zaman terutama pada aktivitas pembuatan 

keris kamardikan. 

Eksistensi keris yang masih berlangsung hingga sekarang 

keberadaannya tidak terlepas dari aspek visual yang memiliki 

bentuk unik dan khas. Menelaah tentang aspek bentuk keris ini, 

penulisan diarahkan untuk mengungkap berbagai ragam yang 

terkait dengan dapur, ricikan, pamor dan semua elemen hiasan 

yang mendukungnya. Terkait dengan telaah keberadaan manusia 

dengan kegiatan hidup berbudaya, The Liang Gie mengatakan : 

Dalam sejarah kehidupan manusia tiga hal yakni kebenaran 

(truth), kebaikan (goodness), dan keindahan (beauty) 
merupakan tiga nilai  pokok  yang  senantiasa dikejar. 

Ketiga nilai  pokok  ini  juga  menjadi  sasaran pemikiran   
para  filsuf  dari  waktu  ke  waktu  hingga sekarang. Dalam  
bidang pemikiran kebenaran menjadi  ukuran  dasar  yang  

ditelaah  dalam  cabang yang disebut logika,  kebaikan  
merupakan  ide  pokok yang dibahas  dalam cabang  filsafat 

yang disebut etik, sedang  keindahan  adalah tema  pusat 
yang  digumuli dalam  cabang  filsafat  yang  disebut  estetik 
( The liang Gie, 1976, 13 ). 
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Selaras uraian tersebut menggambarkan sebuah kebenaran 

dalam diri manusia akan aktivitas estetiknya, dan dalam mengkaji 

benda seni seperti halnya Keris akan adanya upaya telaah yang 

mengarah pada nilai kebenaran, kebaikan dan keindahan yang 

ulasannya didekatkan pada nilai rupa dan proses kerjanya yang 

memiliki fungsi dalam budaya dan lebih jauh lagi aspek visual 

tersebut akan dilihat dalam kerangka sosio-kultural masyarakat.  

Budiono Herusatoto menyatakan bahwa : 

Kebudayaan Jawa terutama yang berkaitan dengan ekspresi 

estetiknya mengandung ciri-ciri utama sebagai berikut: 
(satu), bersifat kontemplasi-transedental yakni masayarakat 
Jawa dalam mengungkapkan rasa keindahan yang 

mendalam, selalu mengkaitkan dengan perenungan 
(kontemplasi) yang mendalam, apapun yang diungkapkan 

selalu mengandung makna untuk mengagungkan sesuatu. 
(dua) bersifat simbolistik yakni masyarkat Jawa dalam 
setiap tindakan berekspresi selalu mengandung makna 

simbolistik. (ketiga) bersifat filosofis, yakni bahwa 
masyarakat Jawa dalam setiap tindakannya selalu 

didasarkan atas sikap tertentu yang dijabarkan dalam 
pelbagai ungkapan hidup (Agus Sachari, 2002, 12). 
 

 Pendapat tersebut menyiratkan bahwa ketika menganalisa 

karya seni-budaya Jawa termasuk di dalamnya adalah keris, 

harus lebih dalam merenungkan makna-simbolis ungkapan 

tertentu terkait dengan kandungan isi, dan pesan yang ingin 

disampaikan seniman kepada para penghayatnya. 

Haryono Guritno mengatakan bahwa ada tiga kelompok 

kreteria yang sering digunakan sebagai pedoman dalam penilaian 
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terhadap bilah keris, adapun tiga kelompok kreteria tersebut 

adalah sebagai berilut : 

(satu), kreteria lahiriah, yaitu penilaian berdasarkan : wutuh 
( keutuhan ), wesi ( besi ), garap, sepuh ( usia ), pamor, waja 
( baja ), wangun ( bentuk ), dan tangguh ( asal ) yang 

disingkat dengan bentuk akronim : Tuh-Si-Rap-Puh-Mor-Ja-
Ngun-Ngguh. (dua), kreteria emosional, yaitu penilaian 

berdasarkan: gebyar, greget, guwaya ( nuansa ekspresi ), 
wingit dan wibawa. (tiga), Sar-Rah-Yuh yaitu singkatan dari 

angsar, sejarah, dan tayuh (Haryono Guritno, 2006, 364-369 
).   

 
Konsep pemikiran tersebut secara tradisi digunakan oleh 

para komunitas perkerisan, dan konsep tersebut telah tumbuh 

dan membudaya pada masa perkerisan mencapai zaman 

keemasannya yakni sekitar abad ke-19, (zaman Paku Buwono IX 

dan X di Surakarta dan Hamengku Buwono VII di Yogyakarta).  

Berangkat dari beberapa konsep tradisi perkerisan tersebut 

diharapkan dapat mengungkap tentang nilai keindahan yang 

berada dalam  berbagai bentuk keris kamardikan. Maka sekiranya 

akan tepat apabila dijadikan sebagai landasan dalam mengungkap 

bentuk estetika dari keris kamardikan. 

Aktivitas yang dilakukan dalam menciptakan karya-karya 

dengan berbagai bentuk Keris kamardikan karena tidak terlepas  

dari proses kreativitas para pembuat keris (empu keris) pada 

zaman sekarang. sebagai individu dan seniman kreatif, aktivitas 

seni yang dilakukan terdorong dari lingkungannya untuk selalu 

berkarya dan melalui proses panjang.  
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Abraham A Maslow mengatakankan “ typically an act has 

more than one motivation “  ( secara khas suatu tindakan 

mempunyai lebih dari satu motivasi ) ( 1943: 50 ) lebih lanjut ia 

menjelaskan bahwa motivasi manusia dipengaruhi oleh 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Menurutnya :  

“…..human needs arrange themselves in hierarchies of pre-
potency. That is to say, the appearance of one need usually 
rest on the prior satisfaction of another, more pre-potent need 
“.  

  
 Terjemahannya : 

 
“….. kebutuhan manusia menyusun diri mereka di dalam 
hirearki pre-potency. Yakni penampilan satu kebutuhan 

pada umumnya bersandarkan pada kepuasan yang utama 
lebih dulu atau lebih yang dibutuhkan “  

 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa manusia senantiasa 

termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dasarnya terlebih 

dahulu, yaitu kebutuhan yang lebih utama dan baru pada 

pemenuhan kebutuhan yang lainnya.  

Menurut Maslow ( 1968 ) bahwa : 

“yang dimaksud kebutuhan dasar antara lain kebutuhan 
primer, kebutuhan social, rasa aman, aktualisasi diri dan 

lain-lain. Pemenuhan kebutuhan dasar tersebut memacu 
motivasi untuk berkreativitas”.  
 

Menurut Rogers ( 1962 ) menekankan :  

“bahwa sumber kreativitas adalah kecenderungan untuk 

mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk 
berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk 

mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan 
organisme”.  
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Rhodes (1961), berpendapat bahwa : 
 

“kreativitas berfokus pada pribadi kreatif yang melibatkan 
diri dalam proses kreatif, dan dengan dukungan dan 

dorongan (Press) dari lingkungan, menghasilkan produk 
kreatif “ ( Utami Munandar, 2002, 23-26 ). 
 

Proses penciptaan karya seni ( keris kamardikan ) sangat 

kental dengan eksperimentasinya dalam mengolah berbagai 

material dengan ide-ide barunya ditunjukkan pada berbagai 

bentuk kerisnya sebagai karya kreatif. Hal tersebut pengalaman 

estetik memiliki kontribusi yang cukup besar dalam proses 

penciptaan sehingga sangat menentukan karya seni yang 

diciptakan oleh seniman.  

 Membahas mengenai proses penciptaan, kreativitas sangat 

ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan seniman, sarana untuk 

aktivitas berkarya, ketrampilan dalam berkarya, keaslian 

karyanya, serta apresiasi terhadap karya-karyanya. Menurut 

Ahmad Sadali dalam hipotesa proses kreatif merumuskan bahwa 

untuk menyoroti identitas dan asa identitas, perlu mengetahui apa 

dan siap hakekat seniman tersebut. Proses kreatif sebagai satu 

fenomena atau gejala yang selalu menyibukkan seniman yang 

mendapat pengaruh dari lingkungan internal, eksternal dan 

intrinsic; pengaruh dari sarana menghasilkan ketrampilan, karena 

itu mampu bekerja yang pada gilirannya mendorong dan 

berpengaruh kepada proses; interaksi antar karya dengan sarana 

membuahkan originalitas; saling pengaruh yang timbul dari 
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pertemuan antara karya dan lingkungan membuahkan apresiasi; 

sedangkan identitas sendiri digambarkan sebagai gejala yang 

ditimbulkan oleh adanya interaksi antara pribadi-seniman dan 

lingkungannya ( Agus Sachari, 1986.13-15 ). 

Identitas seniman tidak akan muncul pada karya-karya 

seniman tanpa dilatar-belakangi unsur-unsur pendorong proses 

kreatif. Artinya bahwa munculnya identitas ditandai setelah karya-

karya diciptakan. 

Gendhon Humardani menyatakan bahwa: 

Seni tradsisi atau seni apapun namanya berhubungan 
dengan tradisi masa lampau, baik dalam bentuk-bentuk 

garapan, maupun penyajiannya, dapat disebut sebagai seni 
tradisi “sekarang” apabila ungkapan, isi, dan pesannya 

bersifat kini atau kontemporer. Demikian pula identitas seni 
tradisi itu terutama terletak pada pribadi penciptanya dalam 
kehidupan seni tradisi zamannya ( Rustopo, 2001.151-152 ) 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut menyiratkan bahwa dalam 

menghayati karya seni harus lebih dalam merenungkan makna-

makna ungkapan tertentu yang terkait dengan kandungan isi, dan 

pesan yang ingin disampaikan seniman kepada para 

penghayatnya. Lagi pula masa atau zaman diciptakannya karya-

karya tersebut dapat menjadi indikasi apakah itu seni tradisi atau 

seni modern. Meskipun demikian semuanya itu juga tergantung 

pada tujuan senimannya. Sehingga dengan merujuk pendapat 

Gendhon Humardani bahwa ungkapan, isi, dan pesan yang  

terkandung dalam karya-karya keris kamardikan memiliki 

identitas sesuai dengan kehidupan seni tradisi yang berkembang 
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pada zaman sekarang, dimana visualisasi dari keris kamardikan 

menunjukkan perpaduan seni tradisi dan seni modern yang 

memiliki bentuk tiruan ( mutrani ) dari keris tangguh dan kreasi ( 

kontemporer ). 

 Keris adalah bagian dari karya seni rupa tradisi yang 

merupakan ekspresi dari pengalaman artistik yang memiliki 

berbagai bentuknya. Secara umum keris dapat diamati ciri-ciri 

sebagai berikut: memiliki bentuk tiga demensi, dapat diamati dari 

berbagai sudut pandang, mempunyai struktur yang berimbang 

dengan berbagai ricikan atau anatominya.  

Proses terciptanya karya seni dapat dimulai tidak hanya dari 

pengamatan terhadap obyek yang kelihatan, tetapi juga yang tidak 

kelihatan atau hanya ada dalam imajinasi seniman. Proses 

pengamatan dalam hal ini baru satu langkah awal, sebab 

perjalanan proses terciptanya masih cukup panjang karena harus 

menemukan ide, bahan, alat dan tekniknya juga. Kebanyakan 

empu keris masa kini ( kamardikan ), dalam mengawali kekaryaan 

cenderung diawali dengan mencoba baik dilakukan sendiri 

maupun dengan bimbingan guru atau empu pendahulunya, 

bahkan ada yang berada dalam lingkungan akademik dengan cara 

meniru bentuk-bentuk keris yang sudah ada yang sudah ada 

terutama mengenai teknik yang diterapkan pada proses 

pembuatannya. Aktivitas yang dilakukan melalui proses yang 

panjang hingga menjadi pribadi dan seniman ( empu keris ) kreatif 
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serta banyak memiliki pengalaman keindahan di bidang seni keris, 

sangat berpengaruh pada hasil karya-karya yang dihasilkan yang 

memiliki bentuk-bentuk kreasi baru. Kreativitasnya muncul 

karena berpengalaman dalam mengamati bentuk seni terutama 

perkerisan serta keberanian melakukan eksperimen dengan segala 

material dengan berbagai kreasinya sehingga mereka menjadi 

empu keris yang kreatif.  

Sejalan dengan uraian tersebut maka teori yang 

dikemukakan sebagai landasan dalam mengungkap kreativitas 

para pembuat keris masa kini ( empu keris kamardikan ) selalu 

individu dalam proses berkarya tidak lepas dari lingkungan yang 

mendorong. Demikian pula teori yang dikemukan oleh Rogers dan 

Mudji Sutrisno dapat melengkapi tentang hasil karyanya yang 

inovatif dan unik didasari dari peran pengalaman estetik dan 

pengalaman bereksperimen yang inten. Dengan merujuk teori 

yang dikemukakan oleh Abraham Maslow yang diperkuat oleh 

Ahmad Sadali diharapkan dapat mengungkap tentang kreativitas 

yang dimiliki oleh para empu kamardikan karena faktor 

lingkungan, sarana, penguasaan ketrampilan, orisinalitas, hingga 

melalui apresiasinya. Selanjutnya untuk mengungkap permasalah 

terkait dengan tanggapan masyarakat terhadap keberadaan keris 

kamardikan penulis menggunakan pendekatan emik yakni dalam 

menganalisis permasalahan tersebut berdasarkan dari berbagai 

pendapat para masyarakat terutama para komunitas perkerisan. 
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G. Metode Penelitian 

 

Penelitian tentang keris Jawa kamardikan ini dimaksudkan 

untuk mengkaji tentang aspek bentuk rupa dan fungsi, proses 

pembuatan keris serta motivasi para empu kamardikan dalam 

melakukan proses kekaryaan, yang merupakan benda pusaka. Di 

samping itu penelitian ini bermaksud menjelaskan suatu aspek 

bentuk yang terdapat pada keberadaan keris yang mempengaruhi 

kwalitas tampilan sebuah keris. Oleh karena penelitian yang 

dilakukan akan lebih menekankan pada data empiris yang 

diperoleh dari lapangan, di samping data putaka. Penelitian ini 

berusaha memahami arti sebuah bentuk/dapur, pamor, ricikan 

pada bilah keris seberapa jauh kedudukannya dalam tampilan 

sebuah keris kamardikan dalam masyarakat zaman sekarang. 

Berkaitan dengan hal itu, penelitian tesis ini, dilakukan di 

berbagai daerah di pulau Jawa ( Surakarta, Jogjakarta, Malang, 

Magelang, madiun dan lain sebagai ), yang merupakan centra 

kegiatan keris. Sehingga penelitian ini memerlukan data-data 

lapangan maupun data pustaka yang dapat dipertanggung-

jawabkan secara ilmiah, untuk itu diperlukan langkah-langkah 

metodologinya.  

Data yang bersumber dari lokasi penelitian menyangkut 

serangkaian aktivitas perkerisan dan segala aspeknya menjadi 

sumber data utama penelitian tesis ini. Oleh karena perlu 
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dilakukan langkah-langkah pengamatan langsung baik terhadap 

proses pembuatan mulai dari desain hingga pada teknik 

pembuatannya. Hal tersebut dilakukan dengan asumsi bahwa 

sebagian besar aktivitas pembuatan keris, walaupun masih 

bersifat tradisional dalam merealisasikan produk karya atas dasar 

ketrampilan garap yang diwarisi dari empu sebelumnya, akan 

tetapi telah sedikit terjadi perubahan terutama mengenai tata-cara 

dalam proses pembuatannya. Upaya untuk mendapatkan data 

tersebut peneliti melakukan pengamatan langsung 6 dengan 

melibatkan diri dalam aktivitas pembuatan keris di berbagai 

besalen milik para seniman keris kamardikan. Sehingga melalui 

langkah ini akan memperoleh gambaran mengenai teknik dalam 

proses pembuatan keris kamardikan, hingga mengenai ragam 

bentuk terhadap berbagai koleksi keris kamardikan dan peristiwa 

budaya.   

Wawancara dilakukan pada informan yang dipandang 

memiliki kompetensi dan memahami permasalahan studi, seperti 

para empu kamardikan, para pakar keris, dan para pecinta keris ( 

Bawa-rasa tosan Aji, Pasopati, Mertakerta, panji Nusantara dan 

SNKI ) . Wawancara yang dilakukan lebih bersifat terbuka ini akan 

memberi peluang keleluasaan terhadap penggalian informasi 

                                                           
6. Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk 
memperoleh data dari sumber data berupa peristiwa tempat atau 
lokasi, benda dan rekaman gambar ( HB Sutopo, 1986 : 56 ) 
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dengan fokus-fokus tertentu sehingga diperoleh informasi yang 

mendalam terkait dengan unit analisisnya.  

Wawancara dengan Suprapto Suryadarmo, seorang 

budayawan dan pemerhati keris, untuk mendapatkan data 

mengenai latar-belakang berdirinya aktivitas besalen keris di 

Akademi Seni Karawitan Indonesia ( ASKI ) Surakarta dan 

sekarang menjadi Institut Seni Indonesia ( ISI ) Surakarta. 

Wawancara dengan Harjonagoro untuk mendapatkan informasi 

tentang pemetaan perjalanan dan perkembangan keris 

kamardikan. Wawancara terhadap Bagyo Suharyono dapat 

memberikan keterangan mengenai materi yang disampaikan pada 

ceramah Bawarasa Panitikadga, berisi tentang kajian 

permasalahan keris baik dalam kesejarahan, bentuk, estetika, 

bahan, makna serta konsep pembuatannya. Dietrich Drescher 

merupakan warganegara Jeman yang berhasil membuat keris 

untuk pertama kalinya dengan Yasa Pangarso , setelah hilang 

selama 40 tahun. Dari eksperimen yang dilakukan sejak yahun 

1990-an sampai sekarang ini, dia telah berhasil menemukan 

bahan baku keris yang semula hanya merupakan teka-teki, pada 

kenyataanya telah hilang selama berabad-abad dapat ditemukan 

kembali. Dengan Sukadno Purwoprojo seorang  abdi dalem kraton 

Surakarta yang menjadi koordinator Bawarasa Tosanaji 

memberikan data-data pembanding, serta pembentukan kembali 

organisasi pencinta keris setelah cukup lama terjadi kevakuman. 
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Wawancara dengan Dharsono untuk mendapatkan data tentang 

gambaran mengenai analisis bentuk dan fungsi keris kamardikan 

dalam budaya Jawa. Wawancara dengan para empu kamardikan 

seperti : Fanani, Subandi, Yantono, Sukamdi, Suyanto, Daliman, 

Heru Susilarto, mendapatkan gambaran terkait teknik, bentuk, 

fungsi, gaya, dan proporsi bilah. Kemudian dengan mranggi seperti 

: Parkus, Paimin, Joko Cilik, Sartono, Wasijo, Gatot Deder, 

Plompong dan lain sebagainya, mendapatkan data tentang proses 

pembuatan, bentuk dan warangan keris zaman sekarang. 

Sementara metode dokumentasi yang melaluinya diperoleh 

dokumen-dokumen penting baik tertulis maupun data visual 

diupayakan menjadi bahan analisis dan media penjelas dalam 

mengurai fenomena yang hendak ditelaah.  Media perekaman yang 

digunakan untuk merekam sampel tentang bentuk bilah keris 

kamardikan adalah dengan teknik fotografi. Gambar keris 

kamardikan tidak diambil di wilayah Surakarta dan sekitarnya,  

melainkan  juga dilakukan di luar kota pada kolektor, museum 

dan pribadi-pribadi yang mengoleksi keris kamardikan. Dalam 

rangka memperjelas detail gambar apabila gambar foto tidak dapat 

memberikan penjelasan secara sempurna, maka akan lakukan 

dengan pembuatan ilustrasi realistik atau grafik agar dapat lebih 

menjelaskan permasalahannya.  
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Validatasi data yang diperoleh akan diuji dengan teknik 

trianggulasi 7 . Teknik trianggulasi yang dipakai, trianggulasi data 

dan trianggulasi metode. Trianggulasi data mengarahkan 

penelitian untuk menggunakan beberapa data sejenis sebagai 

pembanding dengan demikian data yang satu bisa lebih teruji jika 

dibanding dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain, 

sedangkan teknik trianggulasi metode dilakukan dengan cara 

membandingkan data sejenis dengan pengumpulan data yang 

berbeda ( Ibid, hlm. 71-72 ). 

Analisa data ini dilakukan secara simultan, berjalan seiring 

dengan pengumpulan data-data lapangan, dan menyajikannya 

dalam bentuk laporan penelitian. Analisa tafsir dalam penelitian 

ini dirangkum melalui tiga fakta yaitu pengamatan di lapangan, 

studi pustaka, dan hasil wawancara. Menangkap pemikiran yang 

tertulis maupun yang terucap dapat disebut sebagai hermeunetika 

praktis, faktual dan bersifat regional ( Poespoprodjo, 2004, 21-22 ). 

Maka dari itu dirasa penting untuk mengarahkan tafsir tersebut 

kepada objek yang tertangkap dalam rentetan penelitian lapangan 

maupun melalui kajian teori. 

                                                           
7. Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

mengecek dan membandingkan data tersebut, sehingga data yang sudah 

diperoleh dari berbagai sumber, data tersebut akan dikontrol oleh data 

yang sama dari sumber lain melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif ( Ibid, hlm. 178 ). 
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Model analisa data ini akan dipergunakan untuk 

menguraikan masalah yang terkait dari bermacam-macam fakta 

yang sudah terkumpul kemudian diuraikan dan dari unsur-unsur 

masalah yang sangat erat hubungannya dengan pokok bahasan 

yang dijelaskan, dikaitkan sehingga merupakan suatu uraian yang 

lebih menjelaskan pokok persoalan. Model analisa data tersebut 

adalah analisa data interaktif. Model ini didasari oleh tiga langkah 

operasional  yakni reduksi data, sajian data dan verifikasi data ( 

Tjetjep Rohendi, 1992, 20 ). 

 

Gambar 1 : Model analisa data interaktif 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

 

Tesis ini terdiri dari lima bab yang masing-masing dari 

padanya merupakan bagian dari suatu pembahasan yang utuh, 

dalam upaya memberi gambaran menyeluruh tentang 

pembahasannya, berikut ini disampaikan kerangka isi tesis yang 

dimaksud. 

Pengumpulan data 

Reduksi data 

Verifikasi/Penarikan 

kesimpulan 

Penyajian data 
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Bab I. ini berisi tentang latar belakang secara umum yang di 

uraikan tentang latar belakang mengenai alasan kenapa memilih 

topik mengenai pengertian, bentuk dan fungsi keris secara umum 

hingga pada perkembangannya, yang dilanjutkan dengan sedikit 

tinjauan mengenai keberadaan keris Kamardikan  dan segala 

permasalahannya. Tujuan dan Manfaat penelitian yang diperoleh 

secara spesifik dari tesis, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran 

Teoritis, Metode Penelitian, Analisa Data dan Sistematika 

penulisan. 

Bab II, ini berisi tentang uraian yang terkait dengan 

gambaran secara umum tentang keris kamardikan yang  terdiri 

dari : latar belakang lahirnya empu keris kamardikan, pengertian 

keris kamardikan dan empu keris kamardikan, kemudian juga 

dibicarakan tentang sistem kerja empu kamardikan, dan proses 

tempa keris, hingga mengenai sistem pemasarannya. 

Pada bab III, ini berisi tentang pembahasan mengenai nilai 

estetika dan fungsinya yang terkandung dalam keris kamardikan 

yang dihasilkan oleh para empu kamardikan di Jawa, yang yang 

meliputi antara lain : bentuk dan struktur bilah dari ricikan 

hingga pamornya, yang dilanjutkan mengenai berbagai jenis 

dhapur yang dihasilkan, beserta perabot atau pelengkapnya. 

Bab IV, ini berisi pembahasan mengenai faktor yang menjadi 

motivasi dari para pembuat (empu keris) kamardikan, terutama 

mengenai kreativitas dan lingkungannya yang dilanjutkan pada 
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pembahasan mengenai seberapa jauh tanggapan dan apresiasi 

masyarakat terhadap keris kamardikan.  

Pada bab V merupakan bagian terakhir yang berisi ini berisi 

kesimpulan dan saran. 

Data lengkapan yang mendukung pembahasan tesis ini 

disertai beberapa daftar gambar yang disesuaikan dengan bahasan 

yang dimaksud. Kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, 

daftar nara sumber dan daftar glosari yang dilengkapi dengan 

lampiran. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG KERIS JAWA “KAMARDIKAN” 
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BAB III 
BENTUK DAN FUNGSI KERIS KAMARDIKAN 
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BAB IV 
LATAR-BELAKANG PENCIPTAAN DAN APRESIASI 

MASYARAKAT TERHADAP KERIS KAMARDIKAN 
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BAB V 
PENUTUP 

Kesimpulan 

“Keris kamardikan” adalah merupakan istilah dengan 

berbagai karya keris yang terbuat pada zaman setelah Indonesia 

merdeka tahun1945. Demikian secara langsung memberi sebutan 

kepada seniman keris zaman sekarang dengan sebuat empu 

kamardikan.  

Keberadaan empu/seniman keris kamardikan tidak harus 

keturunan langsung dari empu sebelumnya, yang memiliki 

pangkat tertentu dari keraton. Proses pembuatan keris 

kamardikan meskipun sebagian empu telah meninggalkan tradisi 

lama yakni persyaratan khusus yang terdiri-dari : sajen, do‟a-do‟a 

mantera dan puasa, namun pada dasarnya teknik dalam proses 

pembuatan keris masih sama dengan teknik yang dilakukan oleh 

para pendahulunya, hanya saja dalam proses kekaryaan empu 

kamardikan telah sedikit banyak terpengaruh oleh perkembangan 

teknologi, sehingga dalam ekplorasi bahan dan alat empu 

kamardikan lebih efesien, efektif dan praktis. 

Bilah keris kamardikan memiliki bentuk dasar yang 

beragam, secara spesifik dapat dibedakan menjadi tiga kelompok 

yakni : ( 1 ). Kelompok bentuk bilah keris lurus “bener ( leres )” , ( 
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2 ). Kelompok bentuk bilah keris “luk“ ( ber-luk ) yaitu kelompok 

bilah keris yang bentuk dasarnya berlekuk-lekuk dan ( 3 ). 

Kelompok bentuk bilah keris dengan kreasi baru yang 

menekankan pada kreativitas missal : bentuk wayang, daun dan 

lain sebagainya. 

Dhapur keris kamardikan memiliki beragam bentuk, yang 

dapat dikelompokan menjadi dua kategori, yakni : ( 1 ). Kelompok 

keris tangguh ( klasik/konvensional ) merupakan karya yang lahir 

dari kemahiran seorang empu kamardikan dalam menduplikasi ( 

meniru ) keris-keris tua ( keris klasik ) dari zaman ke zaman yang 

disebut “mutrani”. ( 2 ). Kelompok keris ini merupakan dhapur 

keris kamardikan yang memiliki bentuk baru hasil dari kreasi para 

empu/seniman keris zaman sekarang ( kreasi baru/kontemporer ), 

perlu diketahui walaupun karya tersebut memiliki kebebasan 

dalam mengeksplorasi bentuk, tetapi masih mengacu/merujuk 

kepada kaidah-kaidah atau nilai-nilai yang telah dibakukan 

„pakem‟ dalam  dunia perkerisan. 

Karya-karya keris kamardikan tercipta karena unsur 

kreativitas seorang seniman keris, yang terdorong oleh faktor 

internal ( personal ) dan eksternal ( lingkungan ) dimana mereka 

bermasyarakat, proses kreatif akan muncul ketika segala sesuatu 

kebutuhan primer dari siseniman apabila telah terpenuhi, seperti 
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teori dari Maslow yakni, apabila kebutuhan utama  ( primer ) telah 

terpenuhi maka akan mendorong untuk melakukan kreativitas. 

Munculnya beragam bentuk tersebut tidak terlepas dari 

unsur kreativitas yang dilakukan oleh empu kamardikan karena 

pengaruh faktor personal dan lingkungan. Sehingga memberi 

warna lain terhadap keberadaan budaya keris di Indonesia, yang 

mengalami bangkit di tengah-tengah masyarakat modern. Tanda 

diterimanya karya-karya keris kamardikan ditengarai dengan 

munculnya berbagai organisasi pecinta keris, berbagai event 

tentang kegiatan terkait keris ( pameran, seminar, work-shop dan 

lomba dan lain-lain ), serta munculnya berbagai lembaga dibidang 

seni perkerisan. Sehingga ini merupakan langkah awal dari 

bangkitnya kembali kejayaan keris Indonesia. 
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Glosari 

 

Abah-abah  :  Peralatan besar dalam besalen 
  
Abstrak   :  Ringkasan, intisari , ikhtisar, dalam konteks 

   benda tidak terwujud atau berbentuk. 
 

Ageman  :  Istilah untuk menyebut sesuatu yang terkait 
   dengan pakaian  
 

Awak-awakan :  Badan/bangkekan bilah  

Awisan  :  Larangan/pantangan 

Angger-angger :  Aturan , ketentuan  

Alas-alasan  :  Jenis motif ornamen yang terdiri dari  
      berbagai hewan 
 
Bakalan  :  Calon sebagai bahan keris 

Bekakas  :  Peralatan kecil 

Besalen  :  Tempat untuk membuat keris 

Kodhokan  :  Bahan uletan yang telah dibentuk 

Barat   :  Alat untuk menghembuskan angin di besalen 

 
Besalen  :  Tempat untuk pande keris 

Blewah  :  Istilah untuk menyebut pendhok yang di  
      tengahnya berlubang 
 
Blumbangan :  Kolam, istilah dalam ricikan keris adalah   

             cekungan dibelakang gandhik 
 

Bhatara  :  Sebutan lain dari dewa 

Bongkot  :  Pangkal 

Bunton  :  Istilah untuk menyebut pendhok yang tidak ada 
   Lubangnya 
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Cengkok  :  Gaya 

Cemeng  :  Hitam 

Candra   :  Bulan 

Cecekan  :  tekstur 

Condong leleh  :  Istilah untuk menyebut sudut kemiringan  
   pada bilah keris. 
 

Cukit   :  Teknik pahatan dengan cara mengurangi 

Curiga  :  Keris 

Daharan  :  Makanan 

Deder   :  Hulu, pegangan pada keris 

Demel   :  Istilah untuk menyebut orang yang membersihkan 
   Perapian 
 

Dhapur  :  Bentuk prototype dari bilah 

Duwung  :  Istilah untuk menyebut keris dalam bahasa Jawa 

Endas cecak  :  Istilah untuk menyebut kepala ganja 

Gagang  :  Hulu 

Gandar  :  Bagian perabot keris yang ditutup pendhok 

Ganja    :  Bagian paling bawah pada sebilah keris  
      seolah-olah merupakan alas atau dasar dari  
      bilah. 
 
Garap   :  Pengerjaan 

Gedhakan  :  Pukulan dengan drip 

Gentur  :  Rajin 

Jalen   :  Bentuk runcing yang merupakan bagian dari  
      ricikan bilah keris yang terletak di bagian depan  
      gandhik 
 
Jangkep  :  Cukup/sesuai 
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Jejeran   :  Pegangan pada keris  

       
 
Kagunan  :  Memiliki fungsi istimewa 

 
Kamardikan  :  Istilah untuk menyebut keris yang buatannya  
               pada zaman ssekarang 
 

Kasekten   :  Kesaktian 

Kawit   :  Permulaan 

Kembang kacang  :  Bentuk seperti belalai  Gajah terdapat pada depan 
             Gandhik 
 

Kelengan  :  Dapur keris yang tidak pamor 

Kudup  :  Kuncup bunga 
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   Ilmu ( ngenger ) 
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Mbuntut-tuma :  Seperti ekor tuma 
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Mrapen  :  Tempat untuk memanasi logam sebagai bahan    
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Mutrani  :  Meniru barang yang sudah ada 

Ngenjingke  :  Memasukkan bilah keris kedalam  warangka 

Ngrawit  :  Lembut/indah 
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Nunggak Semi :  Muncul regenerasi baru 

Nyigar  :  Membelah 

Pamor  :  Suatu benda loga terdiri dari besi dengan   
     bahan pamor 
 
Pakem  :  Pedoman 

Panjak  :  Pembantu sang empu ketika menempa 

Pekulinan  :  Biasa  

Pendhok   :  Lapisan pelindung dari bagian gandar 
         pada warangka keris 
 
Pesi    :  Nama bagian ujung bawah dari sebilah keris  
      yang merupakan tangkai dari keris 

Pok   :  Baku/pemimpin dalam kekaryaan keris 

Pucukan  :  Ujung 

Purwa   :  Awal/wiwitan  
 
Ricikan  :  Anatomi pada bilah keris 
 
Sabat   :  Istilah untuk menyebut seorang pembantu empu  
      Keris 
 
Segrek  :  Istilah untuk menyebut proses membuat lubang  
      pada warangka 
 
Selut   :  Pelengkap deder 

Slorok   :  Plat baja yang diletakkan di tengah-tengah bahan  

      pamor 

Sor-soran  :  Bagian sepertiga bilah dari bawah 
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Tayuhan  :  Mendapat sesuatu dengan ritual 
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Titen/niteni :  Paham  

Topengan :  Istilah untuk menyebut pendhok yang di bagian 
   atasnya ada tambahan motif 

Turangga :  Kuda/Jaran 

Tosan aji :  Istilah untuk menyebut senjata tradisioanal 

Uwer :  Istilah lain dari mendak 

Warangan :  Zat kimia yang mengandung AS2S3-Arsenikum 
   Trisulfat yang digunakan untuk melapisi bilah 
   keris 

Warangka :  semacam pelindunga, sarung atau pengaman 
   untuk menaruh mata bilah keris 

Wasana :  Akhir/pungkasan 

Wilah :  Badan keris 

Wisma :  Rumah 

Wit :  Satuan lipatan dalam proses pembuatan pamor 

Yasan ndalem :  Buatan Kanjeng Sinuwun/Raja 
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